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Abstrak

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengkaji sejauh mana peningkatan pemahaman dan sikap siswa terhadap nilai-nilai
Pancasila melalui penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) di kelas V SD Negeri 1 Tulung Agung.
Metode yang diguna kan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek penelitian
berjumlah 28 siswa. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, tes, dan dokum entasi. Hasil penelitian menunjukkan
adanya peningkatan nilai rata-rata siswa dari 55 pada prasiklus menjadi 68 pada siklus I dan 80 pada siklus II. Persentase
ketuntasan belajar juga meningkat dari 36% menjadi 61% dan akhirnya mencapai 78%. Selain itu, sikap siswa terhadap nilai-
nilai Pancasila seperti tanggung jawab, gotong royong, dan keaktifan dalam pembelajaran juga mengalami peningkatan.
Berdasarkan temuan yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL) terbukti
efektif dalam meningkatkan pemahaman serta penghayatan terhadap nilai-nilai Pancasila di kalangan siswa sekolah dasar.
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PENDAHULUAN

Pancasila sebagai landasan negara Indonesia memuat nilai-nilai mendasar yang menjadi acuan dalam menjalani kehidupan
berbangsa dan bernegara (Utami et al., 2023). Nilai-nilai tersebut mencerminkan karakter ideal warga negara Indonesia yang
beriman, berperikemanusiaan, menjunjung persatuan, demokratis, dan berkeadilan sosial (Bea et al., 2022). Maka dari itu,
pengamalan nilai-nilai Pancasila sejak usia dini menjadi hal yang sangat penting untuk membentuk generasi muda yang
memiliki integritas moral, kepedulian sosial, serta semangat kebangsaan yang tinggi. Sekolah dasar dapat menjadi lingkungan
pendidikan formal pertama bagi anak-anak memiliki peran strategis dalam membentuk karakter dan menanamkan nilai-nilai
luhur bangsa (kusumawardani et al., 2021).

Pendidikan di Indonesia, terutama pada jenjang sekolah dasar, memiliki peran krusial dalam membentuk karakter serta budi
pekerti peserta didik, salah satunya melalui penguatan nilai-nilai Pancasila (Utami et al., 2023). Nilai-nilai tersebut, seperti
gotong royong, toleransi, dan keadilan sosial, sangat relevan untuk diajarkan sejak dini, mengingat tantangan masyarakat yang
semakin plural dan kompleks. Namun, pada kenyataannya, penerapan nilai-nilai Pancasila di sekolah dasar sering kali masih
kurang optimal, hal ini disebabkan oleh metode pembelajaran yang diterapkan dalam proses pendidikan dirasa kurang menarik
atau tidak relevan dengan keseharian siswa (Ilham et al., 2022).

Penanaman nilai-nilai Pancasila pada sekolah dasar banyak menghadapi tantangan, seperti rendahnya pemahaman siswa
terhadap konsep-konsep abstrak Pancasila, yang kadang hanya diajarkan secara hafalan tanpa keterkaitan dengan kehidupan
sehari-hari (Mutia et al., 2022). Metode pembelajaran yang digunakan cenderung konvensional dan kurang mendorong siswa
untuk berpikir kritis atau aktif. Selain itu, keteladanan guru dan lingkungan sekolah yang kurang mencerminkan nilai-nilai
tersebut juga menjadi kendala (Aliansyah Sopia et al., 2021). Maka dari itu, kita memerlukan suatu pendekatan pembelajaran
yang mengarah pada aspek kontekstual dan interaktif, seperti model Problem Based Learning (PBL), karena diharapkan bisa
membantu siswa lebih memahami dan mengaplikasikan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan mereka.

Salah satu model pembelajaran yang dapat menjadi solusi atas permasalahan tersebut adalah Problem Based Learning
(PBL), yang berfokus pada pemecahan masalah dunia nyata. PBL tidak hanya menekankan penguasaan pengetahuan, tetapi
juga keterampilan berpikir kritis, kerja sama, dan komunikasi, yang sejalan dengan tujuan pendidikan karakter. Dengan
menerapkan PBL, diharapkan siswa menjadi lebih memahami dan menginternalisasi nilai-nilai Pancasila secara lebih
mendalam melalui konteks nyata yang mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh (Dahlan, 2022) Setelah diterapkannya model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) di kelas V SD Sabdodadi
Keyongan, terbukti terjadi peningkatan pemahaman siswa terhadap konsep nilai-nilai Pancasila.

Di SD Negeri 1 Tulung Agung, ditemukan bahwa banyak siswa belum dapat menghayati dan menerapkan nilai-nilai
Pancasila secara maksimal. Meskipun nilai-nilai tersebut telah diajarkan dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan, penerapan yang bersifat teoritis sering kali tidak berhasil membuat siswa benar-benar memahami atau
merasakan pentingnya nilai-nilai tersebut. Gejala ini terlihat dari rendahnya partisipasi siswa dalam kegiatan yang
mengembangkan nilai-nilai tersebut, serta kurangnya kesadaran mereka terhadap nilai Pancasila dalam tindakan sehari-hari,
baik di dalam kelas maupun di luar kelas.
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METODE

Penelitian ini merupakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman nilai-
nilai Pancasila pada siswa kelas V melalui penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Kegiatan penelitian
ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Tulung Agung pada semester genap tahun ajaran 2024/2025.

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V yang berjumlah 28 orang, dengan rincian 12 siswa laki-laki dan 16 siswa
perempuan. Pemilihan subjek penelitian ini didasarkan pada temuan awal yang menunjukkan rendahnya penerapan nilai-nilai
Pancasila pada siswa kelas tersebut, terutama dalam aspek sikap dan perilaku sehari-hari yang mencerminkan nilai-nilai seperti
gotong royong, toleransi, dan keadilan sosial.

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi:

a. Observasi: Pengamatan langsung terhadap sikap siswa selama proses pembelajaran menggunakan model PBL, baik
secara individu maupun kelompok.

b. Tes: Pemberian tesiuntuk imengukur ipemahamanisiswai terhadapinilai-nilai Pancasila sebelum dan setelah
penerapan model PBL.

c. Lembar Observasi: Penggunaan lembar observasi untuk menilai perkembangan sikap siswa terhadap nilai-nilai
Pancasila, seperti kerjasama, tanggung jawab, dan partisipasi aktif dalam diskusi kelompok.

Dokumentasi: Pengumpulan dokumentasi kegiatan pembelajaran, termasuk foto dan catatan kegiatan siswa, untuk
mendokumentasikan proses dan hasil pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Siklus I
Pelaksanaan tindakan pembelajaran pada Siklus I dilakukan pada tanggal 17 April 2025 pembelajaran dilaksanakan
dengan menerapkan model Problem Based Learning (PBL). Kegiatan pembelajaran berlangsung dari pukul 07.30 hingga

09.00 Pada siklus pertama ini, pembelajaran berfokus pada pengenalan dan pemahaman nilai-nilai Pancasila, serta

penerapan PBL dalam kegiatan pembelajaran.

Proses Pembelajaran

Langkah-langkah yang dilakukan dalam siklus I meliputi:

1. Orientasi Permasalahan: Peneliti memperkenalkan topik tentang nilai-nilai Pancasila melalui masalah kontekstual
yang relevan dengan kehidupan siswa, seperti pentingnya toleransi, kerja sama, dan keadilan sosial.

2. Mengorganisasi Siswa ke dalam Kelompok : Siswa dibagi dalam kelompok kecil untuk mendiskusikan masalah
yang diberikan, dengan tujuan agar mereka dapat memecahkan masalah bersama dan menerapkan nilai Pancasila
dalam proses diskusi.

3. Membantu Investigasi Kelompok: Peneliti memberikan bantuan selama proses diskusi, memfasilitasi siswa dalam
menemukan solusi untuk permasalahan yang mereka hadapi dengan menerapkan nilai-nilai Pancasila.

4. Pengembangan dan Presentasi Hasil: Setiap kelompok menyusun hasil diskusinya dan mempresentasikan kepada
kelas mengenai bagaimana mereka mengatasi masalah dan bagaimana nilai-nilai Pancasila diterapkan dalam solusi
yang mereka temukan.

5. Analisis dan Evaluasi: Proses ini melibatkan siswa untuk mengevaluasi cara mereka bekerja dalam kelompok, serta
bagaimana mereka dapat lebih efektif dalam menggunakan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari.

2. Hasil Siklus II

Pelaksanaan tindakan pembelajaran pada Siklus II dilaksanakan pada 27 Mei 2024, dengan pembelajaran

yang dimulai pukul 07.30 hingga 09.00. Pada siklus ini, penerapan model PBL tetap digunakan, namun

dengan beberapa perbaikan berdasarkan hasil refleksi dari Siklus 1. Pada siklus kedua ini, langkah-langkah model PBL

diperbaiki dengan penekanan yang lebih besar pada analisis dan evaluasi proses belajar siswa. Peneliti memberikan

orientasi permasalahan yang lebih mendalam dan relevan dengan isu-isu terkini yang dihadapi oleh siswa, serta lebih

banyak memberikan waktu untuk investigasi kelompok.

Langkah-langkah Model Pembelajaran PBL yang diterapkan di Siklus II adalah:

1. Orientasi Masalah: Guru memberikan masalah yang lebih kompleks yang menghubungkan nilai-nilai Pancasila
dengan masalah sosial terkini.

2. Mengorganisasi Kelompok: Siswa lebih terlibat dalam pembagian tugas dan lebih mandiri dalam mencari solusi
masalah.

3. Investigasi Kelompok: Kelompok siswa diberi kesempatan lebih banyak untuk mengeksplorasi berbagai solusi untuk
masalah yang dihadapi.

4. Pengembangan dan Presentasi: Hasil diskusi kelompok lebih mendalam dan kaya dengan penerapan nilai Pancasila.

5. Analisis dan Evaluasi: Setiap kelompok mengevaluasi proses mereka dalam menyelesaikan masalah dan
mengidentifikasi apakah nilai Pancasila benar-benar diterapkan dalam setiap langkah mereka.

a. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan pada aspek kognitif, terutama dalam hal
pemahaman siswa. Nilai rata-rata siswa meningkat dari 68 pada siklus I menjadi 80
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pada siklus II. Selain itu, persentase ketuntasan belajar juga mengalami kenaikan, yaitu dari 61% pada siklus I menjadi
78% pada siklus II.

Tabel 1. Nilai Prasiklus, Siklus I, dan Siklus II

Aspek Pra Siklus Siklus I Siklus 1T
Jumlah siswa 28 28 28
Jumlah nilai 1.540 1.904 2.296
Nilai tertinggi 70 85 95
Nilai terendah 25 30 45
Nilai rata-rata 55 68 80
Presentase tuntas belajar 36% 61% 78%
Presentase belum tuntas belajar 64% 39% 22%

Diagram Perbandingan Nilai Prasiklus, Siklus I, dan

Siklus Il
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Berdasarkan pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam dua siklus, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) mampu meningkatkan pemahaman serta
sikap siswa terhadap nilai-nilai Pancasila pada siswa kelas V SD Negeri 1 Tulung Agung. Peningkatan tersebut
tercermin dari nilai rata-rata siswa yang awalnya 55 pada tahap prasiklus, naik menjadi 68 pada siklus I, dan
mencapai 80 pada siklus II. Selain itu, tingkat ketuntasan belajar siswa juga menunjukkan perkembangan, yakni dari
36% di prasiklus, menjadi 61% pada siklus I, dan meningkat lagi menjadi 78% pada siklus II.

Pada bagian ini berisi hasil dan pembahasan dari topik penelitian, yang bisa di buat terlebih dahulu metodologi penelitian.
Bagian ini juga merepresentasikan penjelasan yang berupa penjelasan, gambar, tabel dan lainnya. Banyaknya kata pada bagian
ini berkisar.

Subtitle 1

a. Gunalan huruf kecil dan abjed untuk penomoran list.

b. Seting 5 mm untuk bagian kiri menjorok kedalam.

c. Jika lebih dari 1 level penomoran gunakan penomoran angka untuk list selanjutnya:

1. Gunakan penomoran angka.
2. Selanjutnya

Subtitle 2
(Untuk list penomoran gunakan a, b, ¢ dan selanjutnya)
Implementasi (bila ada)
Berisi hasil implementasi penerapan metode, ataupun hasil dari pengujian metode.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus, dapat disimpulkan bahwa penerapan
model pembelajarani Problem Based Learning (PBL) efektif dalam meningkatkan pemahaman dan sikap siswa terhadap nilai-
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nilai Pancasila di kelas V SD Negeri 1 Tulung Agung. Peningkatan terlihat dari rata-rata nilai siswa yang semula 55 pada
prasiklus, meningkat menjadi 68 pada siklus I, dan mencapai 80 pada siklus II. Ketuntasan belajar siswa juga mengalami
peningkatan dari 36% pada prasiklus menjadi 61% pada siklus I, dan meningkat lagi menjadi 78% pada siklus II. Selain
peningkatan aspek kognitif, hasil observasi juga menunjukkan adanya perkembangan positif pada sikap siswa yang tercermin
dari keaktifan dalam berdiskusi, kemampuan mengemukakan pendapat, serta sikap gotong royong dan tanggung jawab dalam
menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Dengan demikian, model PBL terbukti efektif dalam menumbuhkan pemahaman
dan pengamalan nilai-nilai Pancasila secara kontekstual di lingkungan sekolah dasar.
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